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ABSTRAK 

Abstrak: Pengajaran kosakata bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah memiliki 

relevansi yang sangat penting di era globalisasi ini, terutama dengan berkembangnya sektor ekonomi 

syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengajaran kosakata 

ekonomi syariah dalam bahasa Inggris dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ekonomi syariah dan memperkuat keterampilan bahasa Inggris mereka. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara terhadap pengajar dan siswa yang terlibat dalam pengajaran bahasa Inggris berbasis 

ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam pemahaman 

istilah ekonomi syariah, penggunaan metode pembelajaran berbasis konteks dan teknologi dapat 

membantu siswa memahami dan mengaplikasikan kosakata tersebut dalam konteks kehidupan nyata. 

Selain itu, pengajaran kosakata bahasa Inggris berbasis ekonomi syariah juga terbukti meningkatkan 

keterampilan berbicara dan menulis siswa, terutama dalam konteks profesional yang berkaitan dengan 

sektor ekonomi syariah. Penelitian ini menyarankan agar kurikulum bahasa Inggris lebih terintegrasi 

dengan materi ekonomi syariah dan menggunakan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Kata Kunci: Pengajaran Kosakata, Ekonomi Syariah, Bahasa Inggris, Metode Berbasis Konteks, 

Teknologi. 

Abstract: The teaching of English vocabulary based on Islamic economics and finance terms holds 

significant relevance in this era of globalization, particularly with the rapid growth of the Islamic 

economy sector in Indonesia. This study aims to analyze how teaching Islamic economics vocabulary 

in English can enhance students' understanding of Islamic economic concepts and strengthen their 

English language skills. The research methodology employed is a descriptive qualitative approach, 

with data collection through observations and interviews with teachers and students involved in 

teaching English based on Islamic economics. The findings show that, despite challenges in 

understanding Islamic economic terms, the use of contextual and technological learning methods can 

help students comprehend and apply these terms in real-life contexts. Furthermore, teaching English 

vocabulary based on Islamic economics has been proven to improve students' speaking and writing 

skills, particularly in professional contexts related to the Islamic economic sector. This study 

recommends that the English curriculum be more integrated with Islamic economics content and 

utilize more contextual and technology-based learning methods to enhance teaching effectiveness.  

Keywords: Vocabulary Teaching, Islamic Economics, English Language, Contextual Methods, 

Technology. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pengajaran bahasa Inggris telah menjadi komponen penting dalam pendidikan di 

Indonesia, terutama dalam konteks peningkatan daya saing global (Putri et al, 2023). 

Salah satu fokus utama dalam pengajaran bahasa Inggris adalah penguasaan kosakata 

(vocabulary), yang memegang peranan penting dalam komunikasi efektif dalam 
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berbagai bidang, termasuk ekonomi dan keuangan. Dengan semakin berkembangnya 

sektor ekonomi syariah di Indonesia, penting untuk mengintegrasikan kosakata yang 

berkaitan dengan ekonomi syariah dalam kurikulum pengajaran bahasa Inggris. Hal ini 

bertujuan untuk memperkaya wawasan siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

terkait dengan ekonomi syariah serta memperkuat pemahaman mereka tentang 

terminologi yang digunakan dalam dunia keuangan global. 

Pengajaran kosakata bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah 

memiliki relevansi yang sangat penting, mengingat ekonomi syariah kini menjadi sektor 

yang berkembang pesat di Indonesia dan negara-negara lainnya. Sektor ekonomi syariah 

tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga mencakup sistem nilai yang dapat 

mempengaruhi pemikiran dan kebijakan ekonomi global (Muharam, 2023). Oleh karena 

itu, pemahaman yang tepat tentang terminologi ekonomi syariah akan sangat membantu 

para profesional dan pelajar dalam berkomunikasi secara lebih efektif dalam dunia yang 

semakin terhubung ini. 

Dalam konteks pengajaran bahasa, penguasaan kosakata merupakan salah satu aspek 

yang tidak bisa dipisahkan dari kemampuan berkomunikasi yang efektif (Holidazia & 

Rodliyah, 2020). Kegiatan pengajaran bahasa Inggris yang berbasis pada istilah 

ekonomi dan keuangan syariah akan memberikan siswa kesempatan untuk 

mengembangkan kosakata yang relevan dengan kebutuhan profesional mereka, 

terutama bagi mereka yang tertarik atau berkarir di sektor ekonomi syariah. Pendekatan 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai istilah-istilah yang 

sering digunakan dalam konteks ekonomi syariah, seperti "mudharabah", "mudarabah", 

"ijarah", dan lainnya. 

Penelitian terkait pengajaran kosakata bahasa Inggris dalam konteks ekonomi 

syariah masih terbilang terbatas. Namun, sejumlah studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa pengajaran kosakata berbasis konteks spesifik, dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan serta membantu mereka dalam menerjemahkan 

konsep-konsep tersebut ke dalam bahasa Inggris dengan lebih baik (Zahrani & 

Chaudhary, 2022). Penggunaan istilah ekonomi syariah dalam pembelajaran bahasa 

Inggris dapat membantu siswa dalam menghubungkan teori ekonomi syariah dengan 

praktik yang ada di dunia nyata, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan global (Suwandi, 2023). 

Dalam pengajaran bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi syariah, penggunaan 

metode dan strategi yang sesuai menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis konteks 

(context-based learning) yang menekankan pada penggunaan istilah-istilah dalam 

situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Metode ini memungkinkan 

siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan 

mengintegrasikannya dengan bahasa Inggris secara lebih efektif (Haerazi et al, 2019). 

Pentingnya pemahaman terhadap kosakata ekonomi syariah juga didukung oleh 

perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia. Sektor ekonomi syariah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, yang tercermin dalam meningkatnya jumlah 

lembaga keuangan syariah dan transaksi yang terkait dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Oleh karena itu, kebutuhan akan profesional yang memiliki kemampuan bahasa 

Inggris yang baik dalam bidang ekonomi syariah semakin meningkat. Hal ini membuka 
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peluang bagi pengembangan kurikulum pengajaran bahasa Inggris yang lebih terfokus 

pada istilah ekonomi syariah (Ninsiana & Nawa, 2019). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, pengajaran 

bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi syariah juga harus menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa, misalnya melalui penggunaan aplikasi atau platform 

pembelajaran daring yang menyediakan materi-materi terkait ekonomi syariah dalam 

bahasa Inggris. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempercepat pemahaman siswa terhadap 

kosakata yang diajarkan (Hambali et al, 2023). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

pengajaran vocabulary bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai penerapan istilah ekonomi syariah dalam pengajaran 

bahasa Inggris, serta untuk meneliti bagaimana metode dan strategi pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami istilah-istilah tersebut dalam konteks global. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata dalam (Awaludin, 2024), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak 

memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Mayasari, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar sebagai suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki 

suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Alammy, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

pengajaran vocabulary bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Rosmayati, 2025). 
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Bungin dikutip (Maulana, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis pengajaran vocabulary 

bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait analisis pengajaran vocabulary bahasa Inggris berbasis istilah 

ekonomi dan keuangan syariah. 

Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi konsep yang kompleks melalui 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, yang sangat relevan dalam mengkaji 

fenomena pengajaran kosakata dalam domain yang spesifik seperti ekonomi syariah. 

Penelitian ini menggunkana kajian pustaka yang menekankan pengumpulan data 

melalui dokumen, buku, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti (Supriani, 2021). Kajian pustaka sebagai metode utama untuk mengidentifikasi 

teori-teori dan pendekatan yang sudah ada dalam bidang pengajaran kosakata bahasa 

Inggris, khususnya yang berkaitan dengan ekonomi syariah, dengan tujuan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik terbaik dalam pengajaran tersebut. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis pengajaran vocabulary 

bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah, artikel, jurnal, skripsi, 

tesis, ebook, dan lain-lain (Ningsih, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Saepudin, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Paramansyah, 2024) mengklaim bahwa pendataan 

merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok 

bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk 

mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk 

mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan 

berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan pengajaran vocabulary 

bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Kartika, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 
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lainnya. Menurut (Ekawati, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi terhadap praktik 

pengajaran di beberapa lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum ekonomi 

syariah dalam pengajaran bahasa Inggris, serta wawancara mendalam dengan pengajar 

dan siswa. Pendekatan ini dirancang untuk mendapatkan wawasan tentang tantangan 

dan kebutuhan dalam pengajaran istilah ekonomi syariah. Selain itu, analisis dokumen 

juga dilakukan dengan memeriksa materi pengajaran yang digunakan dalam kurikulum, 

serta teks-teks yang berhubungan dengan ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

rekomendasi yang aplikatif untuk pengembangan kurikulum bahasa Inggris berbasis 

ekonomi syariah di tingkat pendidikan tinggi. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Arifudin, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Aslan, 

2025). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis pengajaran 

vocabulary bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Sudrajat, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Abduloh, 2020) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Mukarom, 2024) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu analisis pengajaran vocabulary bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi 

dan keuangan syariah. 

Moleong dikutip (Romdoniyah, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Nasril, 2025) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Nita, 2025), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Delvina, 2020) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 
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sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Aidah, 2024) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Siswa Terhadap Kosakata Ekonomi Syariah dalam Bahasa Inggris 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap kosakata ekonomi 

syariah dalam bahasa Inggris masih terbatas. Meskipun sebagian besar siswa memiliki 

dasar pemahaman ekonomi yang cukup, mereka sering kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan istilah-istilah ekonomi syariah dalam konteks bahasa Inggris. Penguasaan 

kosakata bahasa Inggris dalam bidang ekonomi dan keuangan syariah memerlukan 

pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep dasar yang digunakan dalam ekonomi 

syariah (Ninsiana & Nawa, 2019). Salah satu alasan utama kesulitan ini adalah 

kurangnya sumber daya dan materi pembelajaran yang tepat yang dapat membantu 

siswa memahami konteks dan penggunaan istilah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

perlu adanya penjelasan yang lebih jelas mengenai hubungan antara istilah ekonomi 

syariah dengan prinsip-prinsip keuangan syariah yang lebih umum. Sebagai contoh, 

istilah seperti "mudharabah" atau "mudarabah" sering kali dipahami secara berbeda oleh 

siswa yang belum familiar dengan sistem keuangan syariah. Menurut Rahayu dikutuip 

(Suwandi, 2023) menekankan bahwa pengajaran kosakata ekonomi syariah dalam 

bahasa Inggris seharusnya mencakup definisi yang jelas serta contoh penggunaan dalam 

situasi nyata untuk memudahkan siswa dalam memahami arti dan penerapannya. Hal ini 

menunjukkan pentingnya konteks dalam pengajaran kosakata, di mana siswa tidak 

hanya belajar definisi kata tetapi juga bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam 

situasi praktis. 

Sebagian besar siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam 

menghubungkan istilah ekonomi syariah dengan situasi nyata yang lebih global, 

mengingat terbatasnya sumber daya yang membahas topik ini dalam bahasa Inggris. 

Salah satu kendala utama dalam pengajaran kosakata ekonomi syariah adalah kurangnya 

materi ajar yang terintegrasi dengan bahasa Inggris yang relevan dengan perkembangan 

sektor ekonomi syariah di dunia (Wijayanti, 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam pengajaran bahasa Inggris yang 

berbasis pada istilah ekonomi syariah agar siswa dapat mengaitkan teori dengan praktik 

secara lebih mudah. 

Salah satu strategi yang disarankan oleh siswa adalah pengenalan istilah-istilah 

tersebut dalam bentuk kasus atau studi kasus yang menggambarkan aplikasi konsep-

konsep ekonomi syariah dalam kehidupan nyata. Pengajaran berbasis konteks akan 

sangat membantu siswa dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris (Nur et al, 2024). Strategi ini 
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memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman praktis, sehingga mereka dapat 

lebih mudah memahami dan mengingat istilah-istilah yang dipelajari. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengajaran juga menjadi salah satu hal 

yang disarankan oleh para siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

kosakata ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. Penggunaan aplikasi pembelajaran dan 

platform online yang menawarkan materi ekonomi syariah dalam bahasa Inggris dapat 

memperkaya proses pembelajaran siswa. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif 

dalam mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, termasuk dalam 

hal penguasaan kosakata (Waliyudin & Annisah, 2024). 

Pentingnya pemahaman yang baik terhadap kosakata ekonomi syariah juga terkait 

dengan peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Sektor keuangan syariah di 

Indonesia terus berkembang, dan kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan bahasa Inggris dalam bidang ini semakin meningkat. Oleh karena itu, 

pengajaran bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi syariah menjadi hal yang sangat 

relevan untuk mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa, terutama bagi mereka 

yang ingin bekerja di sektor keuangan syariah (Arif & Batubara, 2024). 

Dari temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada kesadaran di 

kalangan siswa tentang pentingnya memahami kosakata ekonomi syariah dalam bahasa 

Inggris, mereka masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal pemahaman dan 

aplikasi istilah-istilah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk 

menggunakan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan dalam pengajaran 

kosakata, serta memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Metode Pengajaran yang Digunakan dalam Pengajaran Kosakata Ekonomi 

Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran yang digunakan dalam 

pengajaran kosakata bahasa Inggris berbasis ekonomi syariah sebagian besar masih 

bersifat konvensional. Sebagian besar pengajaran masih bergantung pada metode 

ceramah dan penggunaan buku teks yang terbatas. Metode ceramah dalam pengajaran 

kosakata memang dapat menyampaikan informasi secara langsung, tetapi kurang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyata (Beigzadeh et al, 

2024). Hal ini juga terbukti dalam penelitian ini, di mana banyak siswa merasa bahwa 

metode yang digunakan kurang interaktif dan tidak memberikan mereka kesempatan 

untuk memahami istilah dalam situasi praktis. 

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa metode pembelajaran berbasis 

konteks, seperti studi kasus dan simulasi, lebih efektif dalam membantu siswa 

memahami istilah-istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. Pembelajaran berbasis 

konteks memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep yang mereka pelajari 

dengan situasi nyata, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka 

(Budiman et al, 2023). Dalam penelitian ini, siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis kasus dan simulasi menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

penggunaan istilah ekonomi syariah dalam konteks dunia nyata, seperti dalam transaksi 

keuangan atau perbankan syariah. 

Namun, meskipun metode berbasis konteks ini menunjukkan hasil yang lebih baik, 

masih ada tantangan dalam penerapannya. Salah satunya adalah keterbatasan waktu 

yang tersedia dalam proses pembelajaran, serta keterbatasan sumber daya pengajaran 
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yang relevan. Pengajaran berbasis kasus memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

mempersiapkan dan melaksanakan materi, serta membutuhkan akses ke sumber daya 

yang cukup untuk mendukung pembelajaran tersebut (Sormin & Surip, 2024). Hal ini 

juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana beberapa pengajar merasa kesulitan untuk 

mengimplementasikan metode berbasis konteks karena keterbatasan waktu dan materi 

ajar. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengajaran yang melibatkan teknologi, 

seperti penggunaan aplikasi pembelajaran atau platform online, sangat membantu dalam 

meningkatkan efektivitas pengajaran kosakata ekonomi syariah. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, mengakses materi kapan saja dan di 

mana saja, serta berinteraksi dengan materi pembelajaran yang lebih beragam. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan memberikan mereka kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih 

fleksibel dan interaktif (Artiniasih & Wedayanthi, 2024). Dalam penelitian ini, platform 

pembelajaran yang menyediakan materi ekonomi syariah dalam bahasa Inggris terbukti 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap kosakata yang dipelajari. 

Namun, tantangan utama dalam penggunaan teknologi adalah ketergantungan pada 

infrastruktur yang memadai (Ntorukiri et al, 2022). Beberapa lembaga pendidikan yang 

terlibat dalam penelitian ini masih mengalami kesulitan dalam menyediakan akses 

teknologi yang cukup bagi semua siswa, terutama di daerah yang kurang berkembang. 

Oleh karena itu, meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, implementasinya memerlukan perhatian khusus terhadap masalah 

akses dan infrastruktur. 

Selain itu, pengajaran kosakata ekonomi syariah juga membutuhkan pendekatan 

yang lebih fleksibel untuk menyesuaikan dengan berbagai tingkat kemampuan siswa. 

Beberapa siswa memiliki latar belakang ekonomi yang kuat, sementara yang lainnya 

mungkin kurang familiar dengan konsep-konsep tersebut. Oleh karena itu, penting 

untuk menggunakan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran, di mana pengajar dapat 

menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. 

Diferensiasi dalam pembelajaran sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka (Aris, 2024). 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada penggunaan 

metode tradisional dalam pengajaran kosakata ekonomi syariah, metode berbasis 

konteks dan teknologi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap istilah-istilah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk 

mengembangkan pendekatan yang lebih bervariasi dan kontekstual untuk mendukung 

pemahaman siswa terhadap kosakata ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. 

Pengaruh Pengajaran Kosakata Ekonomi Syariah terhadap Kemampuan Bahasa 

Inggris Siswa 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengajaran kosakata ekonomi syariah 

dalam bahasa Inggris memiliki dampak positif terhadap kemampuan bahasa Inggris 

siswa, terutama dalam hal keterampilan berbicara dan menulis. Siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran berbasis istilah ekonomi syariah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan mereka untuk menggunakan bahasa Inggris dalam 

konteks ekonomi. Pengajaran kosakata yang terkait dengan topik-topik spesifik seperti 

ekonomi syariah dapat membantu siswa memperluas wawasan mereka dan memperkaya 
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keterampilan berbahasa mereka, terutama dalam berbicara dan menulis (Zahrani & 

Chaudhary, 2022). 

Sebagai contoh, siswa yang belajar istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris 

dapat lebih mudah mengomunikasikan ide-ide dan konsep-konsep ekonomi dalam 

diskusi kelas atau tulisan. Mereka juga lebih mampu untuk berpartisipasi dalam 

percakapan atau presentasi yang berkaitan dengan sektor ekonomi syariah, seperti 

dalam konteks perbankan syariah atau investasi berbasis syariah. Pengajaran kosakata 

berbasis konteks yang relevan dengan kehidupan nyata akan memperkaya kemampuan 

siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara efektif dalam berbagai situasi (Omolu 

et al, 2022). 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara 

dan menulis, keterampilan mendengarkan dan membaca masih menjadi tantangan bagi 

beberapa siswa. Keterampilan mendengarkan dan membaca memerlukan latihan yang 

lebih intensif, terutama ketika siswa harus berhadapan dengan teks-teks yang kompleks 

dan berbasis istilah (Insuasty Cárdenas, 2020). Dalam penelitian ini, siswa yang 

memiliki keterampilan mendengarkan dan membaca yang lebih baik dapat dengan 

mudah memahami materi pembelajaran, sementara siswa lainnya memerlukan bantuan 

tambahan untuk mengatasi kesulitan ini. 

Seiring dengan perkembangan sektor ekonomi syariah di Indonesia, kemampuan 

berbahasa Inggris dalam konteks ekonomi syariah menjadi semakin penting. Industri 

keuangan syariah di Indonesia terus berkembang pesat, yang mendorong permintaan 

akan profesional yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris mengenai topik-

topik ekonomi syariah (Yasir et al, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran 

kosakata ekonomi syariah tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan bahasa, tetapi 

juga memiliki implikasi langsung terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi dunia 

profesional. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengajaran kosakata ekonomi 

syariah dalam bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa 

secara keseluruhan, terutama dalam aspek berbicara dan menulis. Oleh karena itu, 

penting untuk terus mengembangkan kurikulum yang memasukkan istilah ekonomi 

syariah dalam pembelajaran bahasa Inggris agar siswa lebih siap menghadapi tantangan 

global dan profesional di masa depan. 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian terkait 

pengajaran kosakata bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah. 

Berdasarkan temuan penelitian, pengajaran kosakata bahasa Inggris yang 

mengintegrasikan istilah ekonomi syariah masih menghadapi beberapa tantangan utama, 

terutama dalam hal pemahaman dan aplikasi istilah-istilah tersebut oleh siswa. 

Pengajaran kosakata dalam konteks spesifik, seperti ekonomi syariah, memerlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif agar siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikan istilah-istilah tersebut dalam kehidupan nyata (Suwandi, 2023). Oleh 

karena itu, pengajaran kosakata tidak hanya terbatas pada penyampaian definisi kata, 

tetapi juga melibatkan pengaplikasian dalam konteks yang relevan dengan dunia nyata, 

seperti dalam transaksi perbankan syariah atau investasi syariah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami kosakata 

ekonomi syariah adalah kurangnya materi ajar yang terintegrasi dengan topik tersebut 
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dalam bahasa Inggris. Pengajaran ekonomi syariah memerlukan sumber daya yang lebih 

spesifik dan terperinci agar siswa dapat lebih mudah mengaitkan istilah-istilah tersebut 

dengan praktik di dunia nyata (Azwar et al, 2022). Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa sebagian besar materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak 

cukup mendalam dalam menjelaskan konteks penggunaan istilah ekonomi syariah, 

sehingga siswa kesulitan untuk menghubungkannya dengan aplikasi praktis dalam 

sektor ekonomi syariah. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih komprehensif yang mencakup berbagai istilah ekonomi syariah 

dengan penjelasan yang lebih kontekstual. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran berbasis konteks sangat efektif dalam membantu siswa memahami 

kosakata ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. Pembelajaran berbasis konteks 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui situasi atau studi kasus yang relevan dengan 

kehidupan nyata, seperti studi kasus terkait transaksi syariah. Pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan konteks dunia nyata akan mempermudah siswa dalam 

memahami dan mengingat istilah-istilah yang diajarkan (Hamid et al, 2024). Dalam 

penelitian ini, siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis kasus menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan istilah-istilah ekonomi syariah dalam 

konteks bahasa Inggris. 

Namun, tidak semua siswa merespon dengan baik terhadap metode berbasis 

konteks ini, terutama yang berasal dari latar belakang non-ekonomi. Pengajaran 

kosakata ekonomi syariah dalam bahasa Inggris harus mempertimbangkan latar 

belakang pengetahuan siswa agar lebih efektif (Ninsiana & Nawa, 2019). Siswa yang 

memiliki latar belakang ekonomi lebih mudah memahami konsep-konsep yang 

diajarkan, sementara siswa yang kurang familiar dengan ekonomi syariah mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan istilah-istilah tersebut dengan teori atau praktik yang lebih 

luas. Oleh karena itu, pendekatan diferensiasi dalam pengajaran sangat diperlukan untuk 

menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman siswa yang beragam. 

Selain metode berbasis konteks, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pengajaran kosakata ekonomi syariah dalam bahasa 

inggris dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Yasir et al, 2024). Teknologi 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi secara fleksibel dan memberikan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri. Platform pembelajaran daring yang 

menyediakan materi ekonomi syariah dalam bahasa Inggris dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memungkinkan mereka untuk mengulang materi sesuai 

kebutuhan. Penggunaan teknologi ini juga dapat memberikan siswa akses ke berbagai 

sumber belajar yang lebih luas, seperti video pembelajaran, simulasi transaksi, dan 

latihan interaktif yang dapat membantu mereka memahami istilah-istilah ekonomi 

syariah dengan lebih mudah. 

Namun, penerapan teknologi dalam pengajaran tidak selalu berjalan mulus. 

Sebagian lembaga pendidikan yang terlibat dalam penelitian ini mengalami keterbatasan 

infrastruktur dan akses teknologi, yang dapat menghambat implementasi metode ini. 

Teknologi dapat mempercepat pembelajaran, tetapi tantangan dalam hal akses dan 

infrastruktur harus diatasi terlebih dahulu agar teknologi dapat digunakan secara efektif 

dalam pendidikan (Ntorukiri et al, 2022). Oleh karena itu, diperlukan investasi lebih 
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dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi pengajar agar mereka dapat 

memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran. 

Pentingnya pengajaran kosakata ekonomi syariah berbasis bahasa Inggris juga 

terkait dengan perkembangan sektor keuangan syariah yang semakin pesat di Indonesia. 

Industri keuangan syariah terus berkembang, dan sektor ini membutuhkan profesional 

yang memiliki keterampilan bahasa Inggris yang baik, terutama dalam hal penggunaan 

istilah ekonomi syariah (Yasir et al, 2024). Dalam konteks ini, pengajaran kosakata 

ekonomi syariah berbasis bahasa Inggris menjadi sangat relevan untuk memastikan 

bahwa generasi muda siap menghadapi tantangan global dan berkontribusi dalam 

pengembangan sektor ekonomi syariah. Oleh karena itu, pengajaran kosakata yang lebih 

terintegrasi dengan dunia profesional sangat diperlukan untuk menyiapkan siswa dalam 

memasuki dunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengajaran kosakata 

bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi syariah memiliki dampak yang positif terhadap 

kemampuan bahasa Inggris siswa, terutama dalam keterampilan berbicara dan menulis. 

Siswa yang mempelajari istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris lebih siap untuk 

berpartisipasi dalam diskusi atau presentasi terkait ekonomi syariah dalam konteks 

global. Hadi dikutip (Suwandi, 2023) menyatakan bahwa pengajaran kosakata spesifik 

dalam konteks yang relevan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, karena 

mereka tidak hanya belajar kosakata, tetapi juga cara menggunakannya dalam situasi 

nyata. Oleh karena itu, kurikulum bahasa Inggris yang mengintegrasikan istilah 

ekonomi syariah akan memberikan keuntungan besar bagi siswa yang tertarik berkarir 

di sektor ekonomi syariah. 

Secara keseluruhan, pembelajaran bahasa Inggris berbasis kosakata ekonomi 

syariah perlu terus dikembangkan agar dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi 

siswa. Penggunaan metode yang lebih kontekstual dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran merupakan langkah-langkah yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap istilah-istilah tersebut. Selain itu, pengajaran yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan bahasa Inggris yang aplikatif dalam konteks ekonomi 

syariah juga akan mendukung kesiapan siswa untuk berkompetisi di dunia profesional. 

Oleh karena itu, penting bagi pengajar dan pengembang kurikulum untuk 

memperhatikan hasil penelitian ini dan mengimplementasikan pendekatan-pendekatan 

yang lebih efektif dalam pengajaran kosakata ekonomi syariah berbasis bahasa Inggris. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengajaran 

kosakata bahasa Inggris berbasis istilah ekonomi dan keuangan syariah memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

terkait dengan ekonomi syariah serta kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa 

Inggris secara efektif. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

materi ajar yang terintegrasi dan kesulitan dalam mengaitkan istilah dengan aplikasi 

praktis, penggunaan metode pembelajaran berbasis konteks dan teknologi dapat 

membantu siswa mengatasi hambatan tersebut. Pembelajaran yang menghubungkan 

teori dengan praktik melalui studi kasus dan simulasi terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. 
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Selain itu, sektor ekonomi syariah yang terus berkembang di Indonesia juga menambah 

urgensi pengajaran kosakata ini, karena kemampuan bahasa Inggris yang baik dalam 

konteks ekonomi syariah menjadi keterampilan penting bagi generasi muda yang ingin 

berkarir di sektor ini. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang lebih terintegrasi 

dengan istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan global dan dunia profesional. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pengajaran kosakata bahasa 

Inggris berbasis ekonomi syariah lebih mengutamakan penggunaan metode 

pembelajaran berbasis konteks yang menghubungkan teori dengan praktik dunia nyata. 

Pengembangan kurikulum yang mencakup materi ajar yang lebih terintegrasi dan 

relevan dengan kebutuhan profesional dalam sektor ekonomi syariah juga sangat 

diperlukan. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran perlu ditingkatkan 

untuk memberikan siswa akses lebih luas terhadap materi yang lebih variatif dan 

memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri. Pengajar juga diharapkan dapat 

mengembangkan pendekatan diferensiasi, mengingat latar belakang siswa yang 

beragam, agar materi dapat lebih mudah diterima oleh semua siswa. Untuk itu, 

pengembangan sumber daya pengajaran yang mendalam dan adaptif terhadap 

perkembangan sektor ekonomi syariah perlu terus dilakukan agar siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih holistik dan siap berkompetisi di dunia profesional. 
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